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Abstraksi 
Perbankan syariah di Provinsi Banten berkembang pesat dengan 
tingkat kepercayaan masyarakat yang tinggi sebagaimana 
ditandai dengan penghimpunan dana pihak ketiga yang 
mencapai Rp 5,13 triliun sampai Oktober 2013. Komitmen 
perbankan syariah dalam mendorong kegiatan ekonomi di 
Provinsi Banten terbukti dari peningkatan penyaluran 
pembiayaan oleh perbankan syariah kepada masyarakat. 
Namun dibalik pertumbuhan yang pesat, terdapat tantangan 
dan peluang yang harus dihadapi perbankan syariah di Provinsi 
Banten. Dan tantangan yang terberat adalah menyiapkan 
sumber daya insani yang memiliki kompetensi di bidang 
perbankan syariah, dimana selama ini SDI yang tersedia masih 
jauh dari harapan baik jumlah maupun kualitas. Oleh karena itu, 
dibutuhkan  upaya keras dari seluruh stake holders industri 
keuangan syariah sehingga mampu meningkatkan 
profesionalisme lembaga keuangan ini.  
 
Kata Kunci : Profesionalisme, Perbankan  Syariah 
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PENDAHULUAN 
Sebagai Negara dengan penduduk muslim terbesar, 
sudah  selayaknya Indonesia menjadi pelopor dan kiblat 
pengembangan keuangan syariah di dunia. ‘Hal ini bukan 
merupakan impian yang mustahil’ karena potensi 
Indonesia untuk menjadi global player keuangan syariah 
sangat besar, diantaranya : (i) jumlah penduduk muslim 
yang besar menjadi potensi nasabah industry keuangan 
syariah; (ii) prospek ekonomi yang cerah, tercermin dari 
pertumbuhan ekonomi yang relative tinggi (kisaran 6,0%-
6,5%) yang ditopang oleh fundamental ekonomi yang 
solid; (iii) peningkatan sovereign credit rating Indonesia 
menjadi investment grade yang akan meningkatkan minat 
investor untuk berinvestasi di sektor keuangan domestik, 
termasuk industri keuangan syariah; dan (iv) memiliki 
sumber daya alam yang melimpah yang dapat dijadikan 
underlying  transaksi industry keuangan syariah.1 
Dalam penilaian Global Islamic Financial Report (GIFR) 
tahun 2011, Indonesia menduduki urutan keempat Negara 
yang memiliki potensi dan kondusif dalam pengembangan 
industri keuangan syariah setelah Iran, Malaysia, dan 
Saudi Arabia (Grafik 1).  
 
 
 
 
 
Grafik1 
                                                          
1 Halim Alamsyah, Perkembangan dan Prospek Perbankan Syariah 
Indonesia: Tantangan dalam menyongsong MEA 2015, Milad ke-8 
IAEI, halaman 1 
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Islamic Finance Country Index (IFCI, 2011) 
 
 
 Dengan melihat beberapa aspek dalam perhitungan 
indeks, seperti jumlah bank syariah, jumlah lembaga 
keuangan non bank syariah, maupun ukuran asset 
keuangan syariah yang memiliki bobot terbesar, maka 
Indonesia diproyeksikan akan menduduki tingkat pertama 
dalam beberapa tahun ke depan. Optimisme ini sejalan 
dengan laji ekspansi kelembagaan dan akselerasi 
pertumbuhan asset perbankan syariah yang sangat tinggi, 
ditambahh dengan volume penerbitan sukuk yang terus 
meningkat. 
 Peningkatan peran industri keuangan syariah di 
Indonesia menuju global player juga terlihat meningkatnya 
ranking total asset keuangan syariah dari urutan ke-17 
pada tahun 2009 menjadi urutan ke-13 pada tahun 2010 
dengan nilai asset sebesar US$7,2 miliar (Tabel 1). 
 
 
 
Tabel 1 
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Urutan Negara Berdasarkan Aset Syariah2 
 
 
 
 Dengan melihat perkembangan yang cukup pesat 
keuangan syariah, terutama perbankan syariah dan 
penerbitan sukuk, total asset keuangan diyakini telah 
melebihi US$20 miliar sehingga rankingnya akan 
meningkat signifikan. 
   
PERKEMBANGAN PERBANKAN SYARIAH  
A. Perkembangan Jaringan Kantor dan Aset Perbankan 
di Provinsi Banten 
Selaku  regulator, Bank Indonesia memberikan 
perhatian yang serius dan bersungguh-sungguh 
dalam mendorong perbankan syariah. Semangat ini 
                                                          
2 Maris Strategies & The Banker, 2010 
Peningkatan Profesionalisme Perbankan… 
 
 
 
231 
 
dilandasi oleh keyakinan bahwa perbankan syariah 
akan membawa maslahat  bagi peningkatan ekonomi 
dan pemerataan kesejahteraan masyarakat. Pertama, 
bank syariah lebih dekat dengan sector riil karena 
produk yang ditawarkan, khususnya dalam 
pembiayaan, senantiasa menggunakan underlying 
transaksi di sector riil sehingga dampaknya lebih 
nyata dalam medorong pertumbuhan ekonomi. Kedua, 
tidak terdapat produk-produk yang bersifat spekulatif 
(gharar) sehingga mempunyai daya tahan yang kuat 
dan teruji ketangguhannya dari direct hit krisis 
keuangan global. Secara makro, perbankan syariah 
dapat memberikan daya dukung terhadap terciptanya 
stabilitas sistem keuangan dan perekonomian 
nasional. Ketiga,  sistem bagi hasil bagi semua pihak, 
baik bagi pemilik dana selaku deposan, pengusaha 
selaku debitur maupun pihak bank selaku pengelola 
dana. 
Dalam kurun waktu 2010 sampai dengan 2015 
aset perbankan syariah telah meningkat 10%-40%. 
Pada Tahun 2015 aset perbankan syariah telah 
mencapai Rp 269,467 miliar. Jumlah dana pihak ketiga 
dari Rp 76 miliar di tahun 2010 menjadi Rp 213 miliar 
pada bulan April 2015. Jumlah pembiayaan dalam 
kurun waktu 5 tahun terakhir mencapai Rp 201 miliar 
(Grafik 2). 
 
 
 
 
Grafik 2 
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Perkembangan Perbankan Syariah3 
 
 
Industri perbankan syariah telah mempunyai 
jaringan kantor yang tersebar di hampir seluruh 
penjuru nusantara. Pengkatan  jumlah  kantor 
perbankan syariah mencapai 10% -25%  setiap tahun 
(Grafik 3). 
Grafik 3 
Perkembangan Jumlah Kantor dan Jumlah Pekerja4 
 
  
 
                                                          
3 Bank Indonesia, Kantor Perwakilan Propinsi Banten, Juni 2015 
4 Bank Indonesia, Kantor Perwakilan Propinsi Banten, Juni 2015 
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Peningkatan jumlah kantor perbankan syariah 
tersebut menyebabkan  total pekerja perbankan syariah 
juga mengalami peningkatan sebesar 10% - 50% dalam 
kisaran tahun 2010-2015. 
Peningkatan jumlah kantor perbankan syariah 
terjadi hampir di seluruh wilayah di Indonesia. 
Termasuk di Provinsi Banten, perkembangannya cukup 
signifikan. Pengkatan tersebut dapat dilihat pada Tabel 
2. 
 
Tabel 2 
Perkembangan Jaringan Kantor Bank Syariah di 
Provinsi Banten5 
 
NAMA DATI II 
  
TOTAL 
KC 
Syari
ah 
KCP 
Syari
ah 
Kantor 
Kas 
Syariah 
ATM 
Syaria
h 
Kantor 
Layanan 
Syariah 
Banten             
Kab. Lebak    4   3   7 
Kab. Pandeglang    8   6   14 
Kab. Serang    2 10   16 4 32 
Kab. Tangerang    20   25 30 75 
Kab./Kota 
Lainnyadi Banten   2     4 6 
Kota Cilegon 5 5   25 3 38 
Kota Tangerang  11 31 8 121 33 204 
Kota Serang 3 2   17 1 23 
Kota Tangerang 
Selatan 2 8   14 1 25 
  
                                                          
5
 Bank Indonesia Kantor Perwakilan Propinsi Banten, Juni 2015 
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Penyebaran jaringan kantor Bank Syariah, ATM 
Syariah dan Kantor Layanan Syariah di Provinsi 
Banten sampai dengan athun 2015.  Jumlah yang 
tertinggi terdapat di Kota Tangerang yaitu sebanyak 
204 jaringan kantor.   
Peningkatan tersebut tidak hanya pada  jaringan 
kantor, untuk nilai asset perbankan syariah pun 
otomatis mengalami kenaikan.  Nilai Aset perbankan 
syariah posisi Mei 2015 adalah sebesar Rp 7,1 triliyun 
atau 5,3% dari total aset perbankan di Banten. Data 
asset perbankan syariah dapat dilihat pada Grafik 4. 
Grafik 4 
Perkembangan Aset Perbankan Syariah 
 di Provinsi Banten6 
 
 
 
 
 
 
Pertumbuhan Aset Bank Syariah dan  
 
 
 
 
Pertumbuhan kantor cabang bank Syariah, 
Unit Usaha Syariah dan BPR Syariah dapat diringi 
dengan pertumbuhan peningkatan akan kebutuhan 
sumber daya manusia di lembaga tersebut. 
Kebutuhan akan SDM tidak hanya di perbankan 
                                                          
6 Bank Indonesia, Kantor Perwakilan Propinsi Banten, Juni 2015 
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syariah, namun di lembaga-lembaga lain pun sangat 
dibutuhkan, seperti asuransi syariah, pasar modal 
syariah, reksadana syariah, pegadaian syariah, leasing 
syariah, baitul mal wat tamwil, dan koperasi syariah. 
 
Perkembangan SDM Perbankan Syariah di Provinsi 
Banten 
Pemenuhan kebutuhan SDM yang memiliki 
kompetensi ekonomi syariah khususnya memiliki 
kompetensi  perbankan syariah tidaklah mudah. Hal ini 
menjadi tantangan bagi perbankan syariah di 
Indonesia, khususnya di provisnsi Banten agar segera 
ditangani karena SDM merupakan bagian strategis 
yang penting dalam pengembangan perbankan syariah 
di masa depan. 
SDM merupakan tulang punggung dalam 
menjalankan roda kegiatan operasional suatu bank. 
Untuk itu penyediaan SDM (banker) sebagai motor 
penggerak operasional bank syariah haruslah disiapkan 
sebaik mungkin sehingga mereka memiliki kemampuan 
dalam menjalankan setiap transaksi perbankan dengan 
baik. Untuk itu, penyediaan SDM (banker) sebagai 
motor penggerak operasional bank haruslah disiapkan 
sedini mungkin.7 
Perlu diketahui keberhasilan pengembangan 
perbankan syraiah bukan hany ditentukan oleh 
keberhasilan pertumbuhan spektakuler atau 
keberhasilan penyebarluasan informasi, penyusunan 
atau penyempurnaan perangkat ketentuan hukum atau 
                                                          
7 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2003), Edisi 1, Cet ke-4, halaman 133 
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banyaknya pembukaan jaringan kantor, tetapi juga 
ditentukan oleh kualitas sumber daya insani (SDI) para 
pelaku/praktisi perbankan syariah itu sendiri, sehingga 
bank syariah bisa berjalan sesuai dengan prinsip 
syariah dan dapat dimanfaatkan masyarakat luas 
sebagai bagian dari sistem keuangan yang rahmatan lil 
alamain.  
Dengan demikian praktisi perbankan syariah 
tidak hanya terfokus pada pengejaran target yang 
dtetapkan demi kepentingan shareholders, tetapi juga 
berkomitmen pada penerapan nilai-nilai syariah. Untuk 
mewujudkan sistem dan tatanan perbankan syariah 
yang sehat dan istiqomah dalam penerapan prinsip 
syariah dibutuhkan SDI yang mampu menguasai 
syariah dan teknis perbankan.8 
Harus diakui SDI bank syariah yang mampu dan 
siap untuk memenuhi kebutuhan operasional bank 
syariah masih langka. Kendala SDI dalam 
pengembangan perbankan syariah ini terjadi di 
samping karena sistem perbankan syariah di Indonesia 
relatif masih baru, juga masih terbatasnya lembaga 
akademik dan pelatihan di bidang perbankan syariah. 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
8 https://wiwitwidarti.wordpress.com/2014/03/20/sumber-daya-
manusia-bank-syariah/ 
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Grafik 5 
GAP Pemenuhan SDI Perbankan Syariah9 
 
  
Saat ini kebutuhan industri perbankan syariah 
membutuhkan pegawai rerata 7.402 pertahun. Dan 
saat ini perguruan tinggi yang memiliki prodi 
perbankan syariah baru ±75 prodi. Asumsi 50 lulusan 
per institusi pertahun, maka baru terpenuhi 3.750 
pegawai. Maka masih ada kekurangan 3.652 SDI.  
Kompetensi yang harus dimiliki oleh SDI 
perbankan syariah adalah memahami konsep dan 
teknis perbankan syariah. Tanpa pemahaman konsep 
tersebut, maka akan mudah SDI terjerumus pada 
penyimpangan-penyimpangan syariah. Untuk itu, 
kompetensi-kompetensi yang diharapkan dapat 
dimiliki bagi setiap SDI perbankan syariah dapat 
diuraikan di bawah ini : 
                                                          
9 Bank Indonesia, Kantor Perwakilan Propinsi Banten, Juni 2015 
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a. Memiliki kompetensi inti (Core Competency); 
yaitu karakteristik utama yang harus dimiliki 
pegawai (Visi, misi, nilai, budaya) 
b. Kompetensi Perilaku (Behavior Competency); 
yaitu karakteristik perilaku spesifik untuk 
dapat menampilkan kinerja efektif (berfikir 
analisis, inovatif, kualitas dan ketelitian, 
fleksibel, cerdas, kontrol diri, amanah dan 
ghirah syariah) 
c. Kompetensi Fungsional (Functional 
Competency); yaitu pengetahuan dan 
keterampilan untuk menampilkan kinerja 
efektif (asas-asas perbankan syariah, analisis 
keuangan dsb) 
d. Kompetensi Peran (Role Competency);  yaitu 
kompetensi untuk dapat berkontribusi secara 
efektif dalam mencapai tujuan kelompok 
(kerjasama tim, kemampuan memimpin, 
perencanaan orientasi dan sebagainya. 
Pemenuhan kebutuhan SDI perbankan 
syariah dapat digambarkan berikut ini : 
Tabel 3 
Kompisisi Pemenuhan SDI Perbankan Syariah10 
 
                                                          
10 Rini, Bank Indonesia Kantor Perwakilan Propinsi Banten, 2015 
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Perbandingan antara SDM bank konvensional 
dan bank syariah dapat disajikan sebagai berikut : 
 
Bankir Bank Syariah 
Keunggulan 
1. Memiliki pengetahuan syariah  
2. Mengetahui kebutuhan industri syariah 
3. Memiliki jejaring yang kuat dengan sesama pelaku 
industri syariah 
4. Berperilaku sesuai syariah 
Kelemahan 
1. Pola pikir bekerja adalah untuk ibadah 
2. Mayoristas bukan SDM yang agresif 
3. Pengalaman terbatas 
4. Sumber daya terbatas (kualitas dan kuantitas) 
 
Bankir Bank Konvensional 
Keunggulan 
1. Memiliki pengalaman proses bisnis bank hulu-hilir 
2. Pengetahuan yang luas akan bisnis perbankan 
3. Pengetahuan yang luas tentang produk terkini 
4. Lebih agresif 
 
Kelemahan 
1. Minim akan pengetahuan syariah 
2. Jika SDM bank konvensional beralih ke Syariah 
akan mengalami culture shock 
3. Jejaring yang terbatas kepada para pelaku industri 
syariah. 
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SDI Perbankan Syariah, dalam melakukan 
perencanaan dan pengawasan haruslah sesuai dengan 
Al-Quran dan Hadis. Karena orang yang melakukan 
sesuatu berdasarkan Al-Quran dan Hadis akan 
mendapatkan keselamatan agama, diri (jiwa dan 
raga), akal, harta benda, serta keselamatan nasab 
keturunan.  
Asesmen adalah salah satu metode yang dapat 
digunakan untuk mendapatkan gambaran individu 
yang sebenarnya dengan cepat. Perusahaan dapat 
mengetahui kepribadian calon karyawan yang 
mengikuti asesmen. Kepribadian yang dilihat tersebut 
kemudian dibandingkan dengan kepribadian yang 
harus dimiliki untuk posisi yang dilamar. Jika terjadi 
kecocokan, maka kemungkinan besar calon karyawan 
tersebut akan diterima bekerja. Asesmen dapat 
dilakukan tidak hanya kepada calon karyawan, akan 
tetapi bisa juga kepada karyawan yang telah bekerja. 
Asesmen dilakukan dapat juga untuk mengetahui 
pelatihan yang harus diikuti agar sesuai dengan 
kebutuhan karyawan.   
 
I. Faktor Pendukung Perkembangan Perbankan 
Syariah 
Ada beberapa faktor yang secara signifikan 
mendorong peningkatan kinerja industry perbankan 
syariah, baik dalam kegiatan penghimpunan dana 
maupun penyaluran pembiayaan.  
Faktor-faktor tersebut antara lain :11 
                                                          
11 Halim Alamsyah, Perkembangan dan Prospek Perbankan Syariah 
Indonesia: Tantangan dalam menyongsong MEA 2015, Milad ke-8 IAE 
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a. Ekspansi jaringan kantor perbankan syariah 
mengingat kedekatan kantor dan kemudahan akses 
menjadi salah satu factor yang memeprngaruhi 
pilihan nasabah dalam membuka rekening di bank 
syariah. 
b. Gencarnya program edukasi dan sosialisasi kepada 
masyarakat mengenai produk dan layanan 
perbankan syariah semakin meningkatkan 
kesadaran dan minat masyarakat. 
c. Upaya peningkatan kualitas layanan (service 
excellence) perbankan syariah agar dapat 
disejajarkan dengan layanan perbankan 
konvensional. Salah satunya adalah pemanfaatan 
akses teknologi informasi, seperti layanan 
Anjungan Tunai Mandiri (ATM), mobile banking 
ataupun internet banking. Untuk mendukung hal 
ini, secara khusus Bank Indonesiamendorong bank 
konvensional yang menjadi induk bank syariah 
agar mendorong pengembangan jaringan teknologi 
infornasi bagi BUS dan UUS yang menjadi anak 
usahanya. 
d. Pengesahan beberapa produk perudangan yang 
memberikan kepastian hukum dan meningkatkan 
aktivitas pasar keuangan syariah, seperti : UU 
No.21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, UU 
No.19 tahun 2008 tentang surat berharga syariah 
Negara (SUKUK), dan UU No.42 tahun 2009 
tentang amandemen ketiga UU No.8 tahun 1983 
tentang PPN barang dan jasa. Lahirnya UU 
perbankan syariah mendorong peningkatan jumlah 
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BUS dari sebanyak 5 BUS menjadi 11 BUS dalam 
kurun waktu kurang dari dua tahun (2009-2010). 
 
II. Tantangan Pengembangan Perbankan Syariah 
Di tengah perkembangan indutri perbankan 
syariah yang pesat tersebut, perlu disadari masih 
adanya beberapa tantangan yang harus 
diselesaikan agar perbankan syariah dapat 
meningkatkan kualitas pertumbuhannya dan 
memeprtahankan akselerasinya secara 
berkesinambungan. Tantangan yang harus 
diselesaikan adalah : 
a. Pemenuhan gap SDI, baik secara kuantitas 
maupun kualitas. Gap ini terjadi dikarenakan 
masih sedikitnya lembaga pendidikan 
(khususnya perguruan tinggi) yang membuka 
prodi perbankan syariah. 
b. Inovasi pengembangan produk dan layanan 
perbankan syariah yang kompetitif dan 
berbasis kekhususan kebutuhan masyarakat. 
Untuk itu perlu dibentuk semacam working 
group yang beranggotakan praktisi perbankan 
syariah untuk memikirkan secara bersama-
sama inovasi produk yang dapat 
dikembangkan, mengingat produk yang ada 
selama ini memiliki life cycle yang sangat 
pendek,  mudah ditiru oleh bank lain, sehingga 
membuat bank syariah kurang berminat untuk 
berinovasi. 
c. Kelangsungan program sosialisai dan edukasi 
kepada masyarakat. Namun disadari program 
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ini merupakan cost center bagi bank syariah,  
sehingga membutuhkan keseriusan dalam 
menjalankannya. 
 
PENUTUP 
 Perkembangan perbankan syariah cukup 
menggembirakan  dan berbagai tantangan dan peluang di 
atas menunjukkan bahwa upaya keras dari seluruh stake 
holders industri keuangan syariah sangat dibutuhkan.
 Perlu keterpaduan dari para praktisi, akademisi  
dan asosiasi agar pengembangan menjadi lebih efektif dan 
efisien, sehingga masalah terkait dengan minimnya jumlah 
SDI dan kompetensinya dapat ditingkatkan dan dapat 
memenuhi kebutuhan. 
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